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Dalam pelaksanaan pembangunan ekonomi terjadi proses akumulasi, alokasi, dan transformasi struktur
produksi yang disebabkan antara lain oleh pergeseran pola konsumsi masyarakat dan perkembangan
teknologi. Pada proses transformasi struktur produksi menunjukkan penurunan kontribusi sektor pertanian
terhadap produk domestik bruto. Sedangkan sektor non-pertanian (industri dan jasa) cenderung meningkat.
Terkait dengan transformasi struktur produksi jugaterjadi transformasi dalam struktur ketenagakerjaan,
yaitu penurunan distribusi tenaga kerja menurut |apangan pekerjaan pertanian terhadap total tenaga kerja.
Transformasi ketenagakerjaan dari sektor pertanian ke non-pertanian tersebut disinyalir dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Oleh karenaitu, maka tujuan utamadari penelitian ini adalah ingin mengidentifikasi faktor-
faktor dimaksud.

Berkaitan dengan pencapaian tujuan tersebut, maka secara teoritis dan praktis menunjukkan bahwa terdapat
2 faktor utama yang mempengaruhi, yaitu faktor ekonomi dan non-ekonomi. Motif ekonomi merupakan
faktor yang dominan seperti tingkat upah atau pendapatan yang lebih baik. Analisis lain untuk menjelaskan
fenomenaini dengan pendekatan mobilitas secara geografis, yaitu antara daerah pedesaan yang mewakili
sektor pertanian dengan daerah perkotaan yang didominasi kelompok sektor industri dan jasa. Selain itu
alasan-alasan berikut yang dapat digunakan untuk menjelaskannya adalah adanya daya dorong sebagai
faktor negatif dan dayatarik sebagai faktor positif.

Untuk mengupas transformasi ketenagakerjaan dalam kajian ini digunakan metode dengan membandingkan
antara pekerja yang melakukan transformasi pekerjaan dari sektor pertanian ke sektor non-pertanian dengan
pekerjayang tidak melakukannya. Lokasi penelitiannyadi 2 wilayah perdesaan yaitu kel. / desa Pagentan
kec. Singosari dan Kaliregjo kec. Lawang Kabupaten Malang - Jawa Timur. Penentuan sampel sebagai
responden menggunakan metode stratified random sampling berdasarkan |apangan pekerjaannya, kemudian
dipilih secara simple random sampling dengan bantuan tabel angka random. Survai lapangan dilakukan
untuk mendapatkan data baik sekunder maupun primer yang diupayakan dengan mewawancarainya secara
langsung yang berpedoman pada kuesioner. Data | informasi yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara
kuantitatif (statistika dan ekonometrika), serta secara kualitatif (deskriptif).

Berdasarkan data sekunder, karakteristik di lokasi penelitian yang dilihat secara geografi, demografi, dan
ekonomi pada umumnya tergolong kondusif. Selanjutnya karakteristik sosial ekonomi pekerjayang dilihat
dari usia, pendidikan dan pendapatannya secara statistik menunjukkan perbedaan antara pekerjayang
melakukan transformasi dengan tidak. Sedangkan jumlah keluarga yang menjadi tanggungan pekerja antara
dua kelompok tersebut tidak terbukti berbeda secara signifikan. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
pekerja untuk melakukan transformasi sesuai hasil estimasi dengan model probabilitas liner, logit, dan
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probit, yaitu usia, pendapatan dan luas lahan yang dimiliki pekerja. Sedangkan tingkat pendidikan dan
lingkungan tempat tinggal pekerja signifikan hanya pada model pertama, sertajumlah keluarga yang
ditanggung pekerjatidak signifikan di semuamodel. Tetapi seluruh faktor-faktor tersebut secara serentak
berpengaruh terhadap keputusan untuk melakukan transformasi pekerjaan. Penelitian ini juga
mengidentifikasi bahwa pekerja yang melakukan transformasi pekerjaan mengalami hambatan dalam proses
tersebut. Selain itu terdapat manfaat lain sebagai faktor non-ekonomi yang tidak / sulit diukur (intangible
benefit).



